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BAB VI. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pendidikan musik merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

pengembangan baik tingkat anak usia dini atau hingga dewasa. Pengalaman musikal 

yang terstruktur dan tersusun secara runut melalui bantuan teknologi akan 

mempermudah penyerapan materi yang akan disampaikan dari guru kepada peserta 

didik.  

Multimedia memberikan proses pembelajaran lebih menarik dan juga 

memmbantu bagi guru kelas dalam penyampaikan materi. Konsep dari pembelajaran 

bermain musik tentunya dalam bentuk suasana pembelajaran yang menyenangkan 

dan mudah untuk diterima oleh peserta didik. Teknologi multimedia tentu juga tidak 

perlu yang rumit untuk diaplikasikan di kelas pada pembelajaran seni musik Fase B.  

Melalui teknologi multimedia yang sederhana tentu memberikan dampak pada 

proses pembelajaran musik yang tentunya saat ini pembelajaran mendapatkn stigma 

bahwa pembelajaran musik membosankan dan tidak kreatif. 

 

B. Saran  

Penelitian merupakan penelitian qualititaif sederhana dengan cara mengamati 

fenomena dari pengalaman guru-guru kelas yang mengikuti pelatihan seni musik 

yang diselenggarakan oleh Kemendikbud dan Indonesia Music Education yang 

terdapat di lingkunngan pembelajaran sekolah dasar fase B. Penelitian masih perlu 

didalami dari berbagai faktor yang belum terjawab dari penelitian ini, sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut baik antara lain 

pendalaman konsep mengajar, materi, konten yang sederhana dan mudah dimengerti, 
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dan konteks pembelajaran seni musik pada sekolah dasar yang terkait dengan 

perkembangan kurikulum yang sedang maupun pegembangannya. 
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